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Abstract: The purpose of this study to determine the design implementation 
jigsaw cooperative learning model, to increase the activity belaajar learners and 
learning outcomes PKn. Prior to the implementation of measures average student 
active 5 people or 20.00%. After the implementation of the measures the average 
first cycle rising to 11 students or 44.00% and after the implementation of the 
second cycle of the average rose again to 16 students or 64.00% pserta . While the 
acquisition of learning outcomes of students prior to the implementation of the 
action shows learners who completed only 10 learners or only 40.00% of the total 
number of students, and after the first cycle of implementation actions are 
completed enrollment increased to 16 students or 64.00%, whereas after the 
implementation of the second cycle of learners who completed increased to 20 
students or 80.00%. use a jigsaw cooperative learning model can improve 
learners' learning activities and the acquisition of learning outcomes of students in 
learning PKn.  
Keyword: Jigsaw Learning Model Type  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui rancangan pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, untuk meningkatkan aktivitas belaajar 
peserta didik dan hasil belajar PKn. Sebelum pelaksanaan tindakan rata-rata siswa 
aktif 5 orang atau 20.00%. Setelah pelaksanaan tindakan siklus I rata-ratanya 
naiknya menjadi 11 orang peserta didik atau 44,00% dan setelah pelaksanaan 
tindakan siklus II rata-ratanya naik lagi menjadi 16 orang pserta didik atau 
64,00%. Sedangkan perolehan hasil belajar peserta didik sebelum pelaksanaan 
tindakan menunjukkan peserta didik yang tuntas hanya 10 orang peserta didik 
atau hanya  40,00% dari jumlah siswa, dan setelah pelaksanaan tindakan siklus I 
jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 16 orang peserta didik  atau 
64,00%, sedangkan setelah pelaksanaan tindakan siklus II peserta didik yang 
tuntas meningkat lagi menjadi 20 orang peserta didik atau 80,00 %. penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik dan perolehan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PKn. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 
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ugas guru salah satunya adalah melaksanakan proses pembelajaran  kepada 
peserta didik  untuk lebih aktif mengembangkan potensi yang ada di dalam 
dirinya. Peserta didik adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belalar 
mengajar, sedangkan guru berfungsi sebagai moderator, motivator, dan fasilitator 
bagi peserta didik dalam mencapai kesuksesan dibidang pendidikan. Menurut  
Oemar  Hamalik (2005) peran guru sesungguhnya sangat luas, meliputi: 
1. Guru sebagai pengajar (teacher as instructor) 
2. Guru sebagai pembimbing (teacher as counselor) 
3. Guru sebagai ilmuan (teacher as scientist) 
4. Guru sebagai pribadi (teacher as person) 
5. Guru sebagi penghubung (teacher as communicator) 
6. Guru sebagai modernisator, dan  
7. Guru sebagai pembangun (teacher a contructor). 
Dari pernyataan tersebut, jelas bahwa seorang guru bukan saja sebagai 
pentrasfer ilmu kepada peserta didiknya, tetapi guru juga wajib melibatkan peran 
aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama mengajar mata pelajaran PKn di 
SMP Negeri 1 Samalantan Kabupaten Bengkayang bahwa ada beberapa masalah 
yang sering muncul ketika berlangsungnya proses pembelajaran antara lain, (1) 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik  kurang memuaskan. (2) keberanian 
mengemukakan pendapat oleh peserta didik  sangat rendah. (3) motivasi peserta 
didik  dalam belajar sangat kurang. Indikasi yang telah disebutkan di atas, 
merupakan suatu rangkaian yang saling berkaitan. 
Rendahnya hasil belajar diduga karena rendahnya aktivitas  belajar bagi 
peserta didik. Sedangkan rendahnya aktivitas  belajar akan mengakibatkan 
kurangnya peran aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penyebab munculnya 
fenomena tersebut  berkaitan dengan model pembelajaran yang diterapkan guru 
selama ini masih menganut pola konvensional dan monoton. Pola pembelajaran 
masih berpusat pada guru, bukan pada peserta didik. Metode dan pendekatan yang 
digunakan kurang bervariasi, sehingga membuat peserta didik merasa bosan untuk 
belajar. berikut disajikan rata-rata hasil ulangan harian tahap satu dan tahap dua 
sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan pengamatan peneliti selama ini aktivitas belajar peserta didik  
sangat rendah sekali, dari 25 orang peserta didik  hanya 32 % peserta didik  yang 
tergolong aktif atau  hanya 8 orang peserta didik. Untuk itu peneliti perlu 
memperhatikan  kembali pelaksanaan proses belajar mengajar, sehingga dapat 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik yang nantinya dapat berdampak pada 
perbaikan hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran PKn. 
Berdasarkan kenyataan diatas, maka kiranya perlu dilakukan inovasi 
pembelajaran yang berpusat pada kegiatan peserta didik, artinya perlu perbaikan 
proses pembelajaran dengan  salah satu model pembelajaran yang dapat 
T 
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diterapkan untuk meningkatkan aktifitas belajar dan hasil belajar peserta didik  
antara lain adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
Suharsimi Arikunto dkk (2011 : 3) mengemukakan bahwa :” Penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 
sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelassecara 
bersama”. Artinya tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari 
guru yang dilakukan oleh siswa.  
 Selanjutnya dikemukakan pula bahwa “Penelitian Tindakan Kelas  adalah 
penelitian oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar, dengan penekanan 
pada penyempurnaan atau peningkatan praktek dan proses dalam pembelajaran”. 
(Susilo:2010:16). 
Menurut Trianto (2011 : 20) ada beberapa karateristik yang membedakan 
antara penelitian tindakan kelas dengan penelitian pada umumnya, antara lain : 
Pertama, sustainable. Sustainable artinya bahwa kegiatan penelitian 
tindakan dilakukan secara terus menerus meskipun kegiatan penelitian telah 
selesai. Dalam pelaksanaanya dimungkinkan beberapa perubahan (revision) 
guna pencapaian hasil belajar siswa yang maksimal.dari sifat 
kesinambungan pelaksanaan tindakan ini sangatlah jelas mengapa guru 
harus menjadi konseptor dan pelaku penelitian. 
Kedua, self-evaluative, self-evaluative merupakan usaha yang dilakukan 
oleh peneliti untuk memeriksa, mengamati dan review terhadap tindakan 
(terapi) yang dilakukan selama penelitian. 
Ketiga flexible, flesible mengandung arti bahwa dalam penelitian 
memerlukan beberapa siklus maka jenis tindakan yang dilakukan pada 
masing-masing siklus untuk masalah yang sama dapat berubah-rubah sesuai 
dengan hasil evaluasi. Jenis tindakan antara peneliti yang satu dengan 
penelitian yang lain pada tempat dan waktu yang berbeda juga dapat 
berbeda asalkan berdasarkan kepada data dan referensi yang relevan. Oleh 
sebab itu, penelitian tindakan merupakan penelitian yang bersifat situasional 
dan kontekstual. 
 
Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri melalui, bertujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa meningkat untuk mewujudkan tujuan-
tujuan tersebut. PTK itu dilaksanakan berupa proses pengajian berdaur (cyclical) 
yang terdiri dari 4 tahap. Secara singkat dapat di lihat pada gambar di bawah ini: 
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Gambar 1 Kajian berdaur 4 tahap PTK 
 
 
MERENCANAKAN                         MELAKUKAN TINDAKAN   
 
MENGAMATI                                 MEREFLEKSI                              
Sumber : Depdikbud Tahun 1999 
 
Siklus tindakan dalam peneltian ini dilaksanakan dalam  dua siklus, setiap 
siklus tindakan secara umum mempunyai model-model penelitian yang memiliki 
alur yang sama. Menurut tim PGSM (1999:27) alur pelaksanaan penelitian 
tindakan kelas adalah sebagai berikut:  
 
Gambar 2 Alur pelaksanaan tindakan kelas 
 
Siklus 1 
 
 
 
 
   
 
 
Alternative Pemecahan 
(Rencana Tindakan) 
 
Permasalahan  Pelaksanaan 
Tindakan 
Observasi 
1 
Analisa Data Refleksi I 
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                Siklus 2 
 
 
 
  
Sumber : Depdikbud tahun 1999 
 
Prosedur kerja penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari beberapa tahap. 
Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam kegiatan ini terdiri atas: 
1. Monitoring proses kegiatan belajar mengajar 
2. Identifikasi temuan masalah 
3. Mendiskusikan cara-cara pemecahan masalah dan menentukan langkah 
tindakan mengatasinya. 
4. Rencana tindakan 
5. Melakukan observasi pelaksanaan tindakan dan refleksi 
Menurut  Anita  Lie (2004;12) pembelajaran kooperatif adalah:”Sistem 
pengajaran yang memberi kesempatan kepada anak didik untuk bekerja  sama 
dengan sesama siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur”. 
Suroso dalam (Marselina Seli, 2011 : 10) mengemukakan pengertian 
aktivitas belajar bahwa :”aktivitas belajar adalah gerakan yang dilakukan untuk 
sama-sama aktif ketika belajar dengan memanfaatkan sebanyak mungkin,aktivitas 
ini dapat dilihat dari aktifnya siswa dalam proses belajar mengajar dan hasil 
belajarnya”. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa aktivitas belajar 
peserta didik yang terjadi dalam suatu proses pembelajaran yang kompleks dan 
bervariasi, jika berbagai macam kegiatan tersebut dapat diciptakan disekolah, 
tentu sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan  dan benar-benar 
menjadi pusat aktivitas belajar yang maksimal dan bahkan akan memperlancar 
perananya sebagai pusat dan transformasi kebudayaan.  Dikatakan pula bahwa 
   
 
 
Alternative Pemecahan 
(Rencana Tindakan) 
 
Permasalahan  Pelaksanaan 
Tindakan II 
Observasi 
1 
Analisa Data II Refleksi II 
Belum 
Terselesaikan 
SIKLUS SELANJUTNYA 
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keaktifan peserta didik yang terlihat dari tingkah laku dan dapat dilihat dengan 
berdasarkan apa yang telah dirancang oleh guru. 
 
METODE 
Penelitian ini berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Mata Pelajaran PKn Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Samalantan Kabupaten Bengkayang. Penelitian ini 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Samalantan Kabupaten Bengkayang yang berlokasi 
di Jl. Raya Samalantan. Penelitian tindakan kelas ini di lakukan di kelas VIII D 
semester I Tahun ajaran 2013/2014. 
Faktor-Faktor yang Diselediki 
Adapun faktor-faktor yang diselidiki adalah sebagai berikut:  
a. Faktor peserta didik yaitu melihat tingkat keaktifan peserta didik dalam 
berdiskusi, serta kemampuan peserta didik memahami materi pelajaran. 
b. Faktor guru yaitu melihat kemampuan guru mengelola pembelajaran dan 
kemampuan guru menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw di 
kelas VIII D SMP Negeri 1 Samalantan Kabupaten Bengkayang. 
Rencana Tindakan 
Penelitian Tindakan Kelas  ini direncanakan untuk dilaksanakan dalam dua 
atau tiga siklus tindakan sesuai dengan pencapaian kinerja tindakan yang 
ditetapkan. Tiap siklus dilakukan prosedur sebagai berikut: 
a. Refleksi Awal 
b. Menyusun Strategi Pembelajaran  
c. Penyajian materi pembelajaran  
d. Melakukan pengamatan  
e. Melakukan refleksi  
f. Membuat rencana lanjutan  
Data dan Cara Pengambilan Data 
Data merupakan komponen yang sangat menentukan dalam penelitian 
tindakan kelas. Adapun data yang digunakan beserta cara pengambilannya dalam 
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
1. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini seluruh peserta didik  kelas VIII D dengan 
jumlah sebanyak 25 orang terdiri dari 14 orang peserta didik  laki-laki, dan 11 
orang peserta didik perempuan dan guru mata pelajaran PKn kelas VIII SMP 
Negeri 1 Samalantan. 
a. Jenis data 
1) Data kuantitatif terdiri dari aktivitas belajar peserta didik dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
2) Data kualitatif terdiri dari proses pembelajaran 
3) Hasil belajar yang diperoleh dari lembaran observasi 
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b. Cara pengambilan data  
1) Data peningkatan aktivitas belajar peserta didik diperoleh dari lembaran 
observasi. 
2) Data tentang proses pembelajaran diambil dengan menggunakan kegiatan 
observasi. 
3) Hasil belajar diambil dari hasil tes. 
Indikator Kinerja Tindakan 
Untuk mengukur keberhasilan pelaksanaan tindakan yang dilakukan, maka 
ditetapkan indikator kinerjanya sebagai berikut: 
1. Indikator untuk Aktivitas belajar peserta didik. 
a. Peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran model kooparatif tipe jigsaw, 
minimal 60 % dari jumlah peserta didik atau minimal sebanyak 15 orang. 
b. Jika belum tercapai indikator tersebut ( poin 1) pada siklus 1, maka akan 
dilanjutkan kembali pada siklus berikutnya. 
c. Aktif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dalam bentuk aktivitas 
mental,seperti menyimak penjelasan guru, aktif bertanya, menjawab 
pertanyaan, menanggapi pertanyaan temannya, aktif ketika berdiskusi dan 
presentasi. 
2. Indikator untuk Hasil Belajar 
a. Minimal setelah pelaksanaan tindakan siklus 1 peserta didik memperoleh 
nilai ulangan  ≥ 65 lebih dari 75 % jumlah peserta didik. 
b. Jika belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan pada siklus 1 
tersebut, maka akan dilanjutkan dengan siklus berikutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam melakukan penelitian tindakan kelas ini guru selaku peneliti bekerja 
sama atau berkolaborasi dengan teman sejawat selaku kolaborator dan sepakat 
untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam 
pembelajaran mata pelajaran PKn. Penelitian tindakan ini dilaksanakan sebanyak 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan yang diakhiri dengan 
evaluasi atau tes.  
Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 11 Nopember dan tanggal 18 
Nopember 2013 dan siklus kedua dilaksanakan pada tanggal  25 Nopember   dan  
2 Desember 2013, setiap siklus dan setiap pertemuannya dilaksanakan dengan 
penyampaian materi yang telah dipersiapkan sebelumnya dan sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Materi yang disampaikan dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini  menyesuaikan dengan materi pelajaran 
yang sedang berlangsung.    
Data tentang aktivitas peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan diketahui 
bahwa dari 25 orang pesrta didik, yang terlihat aktif selama ini hanya 8 orang 
peserta didik saja atau hanya 32 % dari jumlah peserta didik.. Sedangkan hasil 
8 
 
belajar dari ulangan harian peserta didik untuk mata pelajaran PKn yang tuntas 
dari 25 orang peserta didik hanya 10 orang peserta didik atau 40 %. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang 
aktivitas belajar peserta didik yang terdiri dari aspek  peserta didik yang aktif 
secara fisik, aktif secara mental dan aktif secara emosional. Dalam tindakan ini 
peneliti lebih memfokuskan  kepada aktif secara mental. Artinya dalam 
pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini peserta didik diamati tentang 
keaktifannya bertanya dalam lingkup materi pelajaran yang di bahas atau sedang 
dipelajari, aktif menjawab pertanyaan dan aktif menanggapi pertanyaan atau 
jawaban dari peserta didik lainnya. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dalam pelaksanaan 
tindakan siklus II pada mata pelajaran  PKn  di kelas VIII D SMP Negeri 1 
Samalantan  Kabupaten Bengkayang , dilaksanakan pada pertemuan pertama hari 
senen tanggal 25 Nopember  2013 dan pertemuan kedua hari senen tanggal 2 
Desember 2013.   
Pada saat pertemuan siklus II, baik pertemuan pertama maupun pada 
pertemuan kedua tersebut, semua peserta didik hadir, yaitu sebanyak 25 orang. 
Pelaksanaan pembelajaran yang telah direncanakan tersebut, dapat 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah yang telah disusun dan sesuai 
dengan kesepakatan yang telah dibuat oleh peneliti dan observer. 
 
Pembahasan 
1. Aktivitas Belajar Peserta Didik 
Sesuai dengan kesepakatan semula antara peneliti dengan observer, 
bahwa, aktivitas belajar peserta didik dinilai dari sisi aktivitas mental, yang 
terbagi kedalam  enam indikator, yaitu : mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru, Mengerjakan tugas dalam kelompok belajar, Berdiskusi dalam 
kelompok belajar, Mengajukan pertanyaan/menanggapi, menghargai/menerima 
pendapat dan Mempresentasikan hasil kerja kelompok.  
Aktivitas belajar peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan siklus I 
diketahui bahwa dari 25 orang peserta didik  rata-rata hanya 5 orang peserta 
didik atau hanya 20,00 % dari jumlah siswa yang tergolong aktif secara mental. 
Kemudian peneliti sepakat mengadakan penelitian tindakan kelas dengan 
model pembelajaran kooperatif jigsaw dalam pembelajaran mata pelajaran Pkn 
di kelas VIII D SMP Negeri 1 Samalantan  kabupaten Bengkayang, dengan 
ditetapkan indikator kinerja aktivitas belajar peserta didik adalah minimal 15 
orang peserta didik atau minimal 60 % terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
mata pelajaran Pkn tersebut.  
Seperti yang telah dikemukakan hasil pelaksanaan tindakan sebelumnya, 
diperoleh hasil pada tindakan siklus I bahwa peserta didik yang tergolong aktif 
setelah pelaksanaan tindakan siklus I berjumlah rata-rata  11 orang peserta 
didik atau rata-rata ketercapaian hanya 44,00 % dari jumlah peserta didik. 
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Dengan perolehan aktivitas belajar peserta didik tersebut pada siklus I, berarti 
menunjukkan belum tercapainya indikator kinerja yang telah ditetapkan. Untuk 
itu peneliti bersama dengan observer sepakat melanjutkan kembali pelaksanaan 
tindakan siklus II. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh hasil tindakan tentang 
aktivitas belajar peserta didik rata-rata yang tergolong aktif berjumlah 16 orang 
peserta didik atau rata-rata ketercapaian adalah 64,00 %. Dengan hasil tersebut 
terlihat bahwa terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik dari sebelum 
pelaksanaan tindakan sebanyak 5 orang meningkat menjadi 11 orang atau 
44,00 %, atau naik   24,00 % dari sebelum pelaksanaan tindakan. Kemudian 
pada siklus II meningkat lagi menjadi 16 orang atau 64,00 % atau terjadi lagi 
rata-rata kenaikan dari pelaksanaan siklus I sebanyak 20,00 % . 
Dengan hasil setelah pelaksanaan tindakan siklus II tersebut, yaitu 
diperoleh rata-rata sebanyak 16 orang peserta didik atau tercapai 64,00 %, 
berarti hasil tersebut telah mencapai indikator tentang aktivitas belajar peserta 
didik yang diharapkan, yaitu rata-rata minimal yang tergolong aktif sebanyak 
15 orang atau 60 % dari jumlah peserta didik atau minimal rata-rata 
ketercapaian adalah 60 % dari jumlah peserta didik. Untuk itu peneliti sepakat 
dengan observer penelitian tindakan tentang aktivitas belajar peserta didik ini 
cukup dua siklus saja, tidak perlu melanjutkannya lagi dengan siklus III. Untuk 
lebih jelasnya berikut peneliti sajikan  tingkat aktivitas peserta didik sebelum 
pelaksanaan tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I dan setelah 
pelaksanaan tindakan siklus II. 
 
TABEL 1 Tingkat aktivitas Belajar Peserta didik, sebelum pelaksanaan 
tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II 
NO KETERANGAN JUMLAH RATA-RATA      
        YANG AKTIF 
RATA-RATA 
PRESENTASE 
1 Sebelum Tindakan          8 orang      32,00 % 
2 Setelah siklus I          11 orang      44,00 % 
3 Setelah siklus II          16 orang      64,00 % 
Sumber : Data olahan 
Berdasarkan  data pada tabel 4.5 tersebut dan dianalisis berdasarkan 
indikator aktivitas belajar peserta didik yang telah ditetapkan, maka dapat 
dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat 
meningkatkan aktivitas blajar peserta didik  dalam  pembelajaran mata 
pelajaran Pkn  dikelas VIII D SMP Negeri 1Samalantan Kabupaten 
Bengkayang .Berdasarkan hasil tersebut dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Gambar 3 Hasil Aktivitas Belajar Siswa Sebelum tindakan, Setelah 
Siklus1     
                   dan Setelah Siklus 2 
 
 
Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan tersebut, berikut 
peneliti tuangkan dalam bentuk grafik tentang perkembangan aktivitas  belajar 
peserta didik secara presentase, sebelum pelaksanaan tindakan kelas, setelah 
pelaksanaan tindakan siklus I dan setelah pelaksanaan tindakan siklus II 
 
Gambar 4  Perkembangan Aktivitas Belajar Peserta Didik Sebelum 
pelaksanaan tindakan, setelah siklus I dan siklus II 
 
 
 
Keterangan : 
 
               = Rata-Rata Presentase Ketercapaian 
 
Sebelum 
Tindakan, 8
Setelah Siklus 
1, 11
Setelah Siklus 
2, 16
Sebelum 
pelaksanaan 
Tindakan
Siklus I Siklus II
32%
44%
64%
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2. Hasil Belajar Peserta Didik 
Sesuai dengan kesepakatan semula antara peneliti dengan observer, 
bahwa, hasil belajar peserta didik yang dinilai berdasarkan post test dan 
dilaksanakan setelah selesai pelaksanaan tindakan. 
Hasil belajar peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan siklus I 
diketahui bahwa dari 25 orang peserta didik hanya 10 orang peserta didik atau 
hanya 40,00  % dari jumlah peserta didik  yang tuntas dan sisanya sebanyak 15 
orang peserta didik  atau 60,00 % tidak tuntas. Kemudian peneliti sepakat 
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan model pembelajaran kooperatif 
jigsaw dalam pembelajaran mata pelajaran Pkn  di kelas VIII D SMP Negeri 1 
Samalantan  kabupaten Bengkayang, dengan ditetapkan indikator kinerja hasil 
belajar peserta didik adalah minimal  peserta didik memperoleh nilai  ≥ 65 
sebanyak 75 % dari jumlah peserta didik dalam pembelajaran mata pelajaran  
Pkn tersebut.  
Hasil pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh hasil bahwa  peserta didik 
yang tuntas atau memperoleh nilai ≥ 65 berjumlah 16 orang peserta didik atau 
64,00 % dari jumlah peserta didik. Dengan perolehan hasil  belajar peserta 
didik tersebut pada siklus I, berarti menunjukkan belum tercapainya indikator 
kinerja yang telah ditetapkan. Untuk itu peneliti bersama dengan observer 
sepakat melanjutkan kembali pelaksanaan tindakan siklus II. 
Setelah pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh hasil tindakan tentang 
hasil belajar peserta didik yang tuntas dengan nilai ≥ 65 berjumlah 20 orang 
peserta didik atau 80,00 %. Dengan hasil tersebut terlihat bahwa terjadi 
peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik dari sebelum pelaksanaan 
tindakan yang tuntas hanya sebanyak 10 orang meningkat menjadi 16 orang, 
atau naik 24,00 %. Kemudian pada siklus II meningkat lagi menjadi 20 orang 
atau 80,00 %, atau terjadi lagi kenaikan   dari   pelaksanaan  siklus I  sebanyak 
16,00  %.  
Dengan hasil setelah pelaksanaan tindakan siklus II tersebut, yaitu 
sebanyak 20 orang peserta didik yang mencapai KKM  atau tercapai 80,00 %, 
berarti hasil tersebut telah mencapai indikator tentang hasil  belajar peserta 
didik yang diharapkan tuntas sesuai dengan KKM , yaitu 75 % dari jumlah 
peserta didik memperoleh nilai ≥ 65. Untuk itu peneliti sepakat dengan 
observer penelitian tindakan tentang perolehan hasil belajar peserta didik ini 
cukup dua siklus saja, tidak perlu melanjutkannya lagi dengan siklus III. Untuk 
lebih jelasnya berikut peneliti sajikan  tingkat perolehan hasil belajar  peserta 
didik sebelum pelaksanaan tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I dan 
setelah pelaksanaan tindakan siklus II. 
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TABEL 2 Tingkat Perolehan Hasil Belajar Peserta didik, sebelum 
pelaksanaan tindakan, setelah pelaksanaan tindakan siklus I 
dan siklus II 
NO KETERANGAN JUMLAH YANG 
TUNTAS 
PRESENTASE 
1 Sebelum Tindakan          10 orang      40,00 % 
2 Setelah siklus I          16 orang      64,00 % 
3 Setelah siklus II          20 orang      80,00 % 
           Sumber : Data olahan  
Berdasarkan  data pada tabel 4.2 tersebut dan dianalisis berdasarkan 
indikator perolehan hasil belajar peserta didik yang telah ditetapkan, maka 
dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw dapat 
meningkatkan perolehan hasil belajar  dalam  pembelajaran mata pelajaran Pkn  
dikelas VIII D SMP Negeri 1Samalantan  Kabupaten Bengkayang. 
Dari hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan tersebut, berikut 
peneliti tuangkan dalam bentuk grafik perkembangan perolehan hasil  belajar 
peserta didik, sebelum pelaksanaan tindakan kelas, setelah pelaksanaan 
tindakan siklus I dan setelah pelaksanaan tindakan siklus II.  
 
Gambar 5 Perkembangan Perolehan hasil Belajar Peserta Didik Sebelum 
pelaksanaan tindakan, setelah siklus I dan siklus II 
 
 
Keterangan :                     
 
                 = Jumlah Peserta Didik Yang Tuntas 
                                         
  
               = Presentase Ketercapaian Ketuntasan 
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40,00
64,00
80,00
Sebelum Pelaksanaan 
Tindakan
Siklus I Siklus II
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan 
sebanyak dua siklus tentang “ Penarapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa  Mata Pelajaran Pkn   Kelas 
VIII D SMP Negeri 1Samalantan  Kabupaten Bengkayang “, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perencanaan pembelajaran mata pelajaran Pkn di kelas VIII D SMP Negeri 1 
Samalantan Kabupaten Bengkayang   dilaksanakan  dengan baik, berdasarkan   
lembar APKG I pada siklus I dengan skor rata-rata yaitu 3,33. Dan pada siklus 
II dengan skor rata-rata 3,51 
2. Pelaksanaan pembelajaran Pkn  di kelas VIII D SMP Negeri 1 Samalantan  
Kabupaten Bengkayang  dapat dilaksanakan dengan baik, berdasarkan  lembar 
APKG II pada siklus I diperoleh skor rata-rata pada yaitu   3,35 dan pada siklus 
II skor rata-rata 3,41. Dan sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah 
dibuat  dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 
3. Terjadi peningkatan aktivitas belajar peserta didik melalui penelitian tindakan 
kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw pada mata 
pelajaran Pkn  di kelas VIII D SMP Negeri 1  Samalantan  Kabupaten 
Bengkayang. Aktivitas belajar peserta didik sebelum pelaksanaan tindakan 
yang aktif rata-rata  berjumlah 8 orang peserta didik atau tercapai hanya 32,00 
%  dari jumlah seluruh peserta didik.Setelah pelaksanaan tindakan siklus I 
meningkat rata-rata menjadi 11 orang peserta didik atau tercapai rata-rata 44,00 
% atau meningkat dari sebelumnya 12,00 %. Pada pelaksanaan tindakan siklus 
II meningkat lagi rata-ratanya menjadi 16 orang peserta didik atau rata-rata 
tercapai 64,00 % atau meningkat dari pelaksanaan tindakan siklus I sebesar 
20,00 %. 
4. Terjadi peningkatan perolehan hasil belajar peserta didik melalui penelitian 
tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran kooperatif jigsaw pada 
mata pelajaran Pkn  di kelas VIII D SMP Negeri 1 Samalantan Kabupaten 
Bengkayang. Perolehan hasil belajar peserta didik sebelum pelaksanaan 
penelitian tindakan yang dinilai melalui tingkat ketercapaian KKM, bahwa 
peserta didik yang tuntas dengan nilai ≥ 65 berjumlah 10 orang peserta didik 
atau 40,00 %. Setelah pelaksanaan penelitian tindakan siklus I meningkat 
menjadi 16 orang peserta didik atau 64,00 %, terjadi peningkatan sebesar 20,00 
% dibandingkan dengan sebelum pelaksanaan tindakan siklus I. Pada 
pelaksanaan penelitian tindakan siklus II tingkat ketercapaian KKM meningkat 
lagi menjadi 20 orang peserta didik atau 80,00 %, hal ini menunjukkan 
peningkatan sebanyak 16,00 % dari pelaksanaan tindakan siklus 1. 
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Saran 
Sejalan   dengan   kesimpulan   yang   telah   dikemukakan tersebut diatas, 
maka peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Penerapan model pembelajaran model kooperatif jigsaw telah terlaksana 
dengan baik sesuai dengan sintak atau langkah-langkah pelaksanaannya dan 
terbukti dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan perolehan hasil 
belajar peserta didik untuk itu model ini hendaknya dapat terus untuk 
dikembangkan dalam pembelajaran bidang lainnya. 
2. Rendahnya aktivitas belajar peserta didik berdampak pada perolehan hasil 
belajar peserta didik, oleh sebab itu diharapkan  kepada guru untuk dapat selalu 
berupaya dan mencari solusi penyelesaiannya melalui penerapan strategi 
pembelajaran yang sesuai dalam rangka  meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik yang bersangkutan. 
3. Aktivitas belajar peserta didik dalam mengikuti pelajaran Pkn   sangat 
diperlukan, oleh karena itu hendaknya guru mata pelajaran tersebut dapat 
selalu mengaktifkan peserta didiknya dengan jalan menerapkan dan 
menggunakan strategi pembelajaran melalui model-model pembelajaran yang 
sesuai dan bervariasi dan disesuaikan  dengan pokok bahasan yang diajarkan , 
tujuannya agar materi yang disampaikan tersebut dapat lebih bermakna dan 
pada gilirannya dapat meningkatkan  perolehan hasil belajar. 
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